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ABSTRAK

Distribusi dan luas stomata berkaitan dengan laju transpirasi. Penelitian ini mengukur distribusi dan luas stomata
pada tanaman dikotil yang digunakan sebagai tanaman hias. Penelitian menggunakan desain Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial dengan faktor utama adalah enam jenis tanaman dikotil dan tiga bagian daun (atas, tengah,
dan bawah). Faktor kombinasi adalah interaksi jenis dan bagian tanaman. Penelitian menggunakan lima ulangan
dengan parameter yang diukur adalah distribusi dan luas stomata menggunakan metode replika dan mikrometer.
Data dianalisis menggunakansistem analisis statistik model RAL faktorial dan dilanjutkan dengan uji beda nyata
terkecil apabila perlakuan menghasilkan perbedaan nyata. Koefisien korelasi antara distribusi dan luas stomata
dihitung untuk melihat hubungan keduanya. Jenis dan bagian tanaman berpengaruh nyata pada distribusi stomata
sedangkan luas stomata dipengaruhi oleh faktor utama maupun faktor kombinasi. Syzygium paniculatum Gaertn
memiliki distribusi stomata tertinggi dan berbeda dari jenis tanaman lainnya. Sementara itu, daun bagian bawah
mempunyai distribusi stomata terendah dan berbeda dengan bagian tengah dan atas. Luas stomata Aerva
sanguinolenta Bl menunjukkan luas stomata tertinggi (591,05) dibandingkan dengan jenis tanaman lainnya. Luas
stomata pada daun bagian atas tanaman (272,71) lebih rendah secara nyata dibandingkan bagian tengah dan bawah.
Kombinasi antara jenis dan bagian bawah tanaman memperlihatkan luas stomata yang tertinggi dibandingkan
kombinasi lainnya. Distribusi stomata berbanding terbalik dengan luas stomata pada tabaman dikotil.

Kata kunci: bagian tanaman, dikotil, distribusi stomata, luas stomata

ABSTRACT

Stomatal distribution and area are related to transpiration rate. This study measured stomatal distribution and
area in dicotyledon plants used as ornamental plants. The study used Factorial Completely Randomized Design
(CRD) with the main factors were six types of dicotyledon plants and three plant parts (top, middle and bottom).
Combination factors were the interaction of plant species and parts. By using the replica method and micrometer,
the study used five replications with the measured parameters: the stomatal distribution and area. Data were analyzed
using SAS with the Factorial RAL model and continued with the LSD test if the treatments were significant. Correlation
coefficients between stomatal distribution and area were calculated to see the relationship between the two. The
types and plant parts significantly affected the stomatal distribution, while the stomatal area was influenced by the
main and combination factors. Syzygium paniculatum Gaertn had the highest stomatal distribution and was different
from other plant types. Meanwhile, lower leaves had the lowest stomatal distribution and differed from the middle
and upper. Aerva sanguinolenta Bl had the highest stomatal area (591.05) compared to other plant species. The
stomatal area on the plant's upper leaves (272,71) was significantly lower than the middle and lower parts. The
combination between species and the lower part of the plant produced the highest stomatal area compared to other
combinations. Stomatal distribution was inversely proportional to the stomatal area.

Keywords: dicotyledon, part of plant, stomatal area, stomatal distribution

PENDAHULUAN

Daun merupakan bagian tumbuhan yang tipis, lebar,
kaya akan zat warna hijau yang dinamakan Kklorofil.
Daun merupakan salah satu organ tumbuhan yang
berasal dari batang yang berfungsi sebagai penangkap
energi cahaya matahari melalui fotosintesis. Proses
penangkapan energi cahaya matahari pada tumbuhan
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menggunakan pori-pori yang berada di daun disebut
dengan stomata.

Stomata merupakan celah dalam epidermis yang
dibatasi oleh dua sel epidermis khusus, yaitu sel
penutup (Izza & Lily 2015) da adalah bagian utama
tanaman yang berperan penting dalam penggunaan air.
Selain itu, stomata berfungsi untuk perubahan yang
sesuai dengan kondisi lingkungan untuk dapat
meningkatkan kinerjanya (Lawson & Blatt 2014),
mempertukarkan gas Oz, CO2, dan uap air dari
lingkungan ke dalam daun dan sebaliknya (Nugroho et
al. 2010). Celah dalam epidermis ini erat kaitannya
dengan aktivitas transpirasi. Letak antara satu stomata
dengan stomata lainnya dapat memengaruhi intensitas
penguapan dari tumbuhan. Pengendalian kehilangan
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air sangat penting guna menghindari kehilangan air
berlebihan pada daun (Setiawati & Syamsi 2019).
Karateristik stomata pada daun meliputi jumlah,
kerapatan, dan jenis stomata. Jarak stomata yang
terlalu berdekatan akan menghambat penguapan (Izza
& Lily 2015).

Proses transpirasi pada tumbuhan dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dari tumbuhan tersebut
seperti distribusi stomata dan luas stomata. Distribusi
stomata adalah kerapatan jumlah stomata pada sel
epidermis dalam satu bidang pandang. Kerapatan
jumlah stomata yang rendah dan sel epidermis yang
tinggi pada satu bidang pandang menghasilkan
distribusi stomata yang rendah, begitu juga sebaliknya
(Hakim et al. 2013). Distribusi stomata berdasarkan
rumus Meidner & Mainsfield (dalam Nurten 2014)
dihitung dengan mengukur jumlah stomata per unit area
dan jumlah sel epidermis per unit area. Distrbusi
stomata berkaitan dengan luas stomata; luas yang
lebar mengakibatkan distribusi rendah.

Luas stomata adalah ukuran yang diukur melalui sel
penjaga stomata untuk menentukan panjang dan luas
stomata (Rohman & Hamida 2017). Semakin lebar sel
penutup membuka, semakin luas stomata membesar
dan semakin tinggi transpirasi (Dewi et al. 2015). Luas
stomata diukur menggunakan rumus Eberly (2016)
berdasarkan jari-jari panjang dan jari-jari lebar stomata.

Penelitian ini mengukur distribusi stomata dan luas
stomata pada enam jenis tanaman dikotil, yaitu puring
(Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.), sambang darah
(Excoecaria cochinchinensis Lour), erpah (Aerva
sanguinolenta Bl.), rombusa putih (Tabernaemontana
divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,), pucuk merah
(Syzygium paniculatum Gaertn.), dan bunga kertas
(Bougainvillea glabra Choisy). Hasil pengukuran dari
setiaqp tanaman dihubungkan untuk mengevaluasi
seberapa kuat korelasi antara distribusi stomata dan
luasnya.

Pada penelitian sebelumnya, Hastika dan Sunarseh
(2018) mengukur luas dan jumlah stomata pada enam
jenis tanaman dikotil yang sama. Ditemukan bahwa
luas dan jumlah stomata keenam jenis tanaman
tersebut beragam berdasarkan umur dan bagian daun
pada setiap tanaman tetapi belum melakukan
hubungan antara luas dan jumlah stomata. Oleh sebab
itu, penelitian kali ini akan menghubungkan antara
distiribusi dan luas stomata. Hubungan antara distribusi
dan luas stomata diperlukan guna mengevaluasi
perbandingan antara distribusi dan luas stomata pada
satu bindang area pandang keenam jenis tanaman
dikotil yang sama.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Eksperimen di Labolatorium Biologi FKIP,
Universitas Tanjungpura ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh jenis, bagian tanaman, dan kombinasi jenis
dan bagian tanaman. Rancangan penelitian adalah
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RAL faktorial dengan memperhatikan dua faktor, yaitu
faktor utama jenis tanaman dan bagian tanaman, dan
faktor kombinasi jenis dan bagian tanaman. Dari
keenam jenis tanaman dikotil digunakan tiga bagian
daun, yaitu bagian atas, tengah, dan bawah dari satu
cabang terbawah yang sama dengan lima ulangan
masing-masing. Alat utama yang digunakan ialah
mikroskop, mikrometer okuler, mikrometer objekif,
handcounter, dan kamera telepon genggam. Bahan
yang digunakan replika stomata dari enam jenis
tanaman dikotil: puring (Codiaeum variegatum (L.) A.
Juss.), sambang darah (Excoecaria cochinchinensis
Lour), erpah (Aerva sanguinolenta Bl.), rombusa putih
(Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. &
Schult.,), pucuk merah (Syzygium paniculatum
Gaertn.), dan bunga kertas (Bougainvillea glabra
Choisy.

Metode pengukuran distribusi stomata mengacu
kepada Meidner & Mainsfield (dalam Nurten, 2014)
dengan mengukur jumlah stomata per unit area dan
jumlah sel epidermis per unit area dengan rumus:

Jumlah sel stomata perunit area

SI = - - - - -
Jumlah stomata perunit area + jumlah sel epidermis perunit area

x 100%

Keterangan:
S| = indeks stomata per unit area

Distribusi stomata dihitung menggunakan mikroskop
perbesaran 10 x 10 dan difoto menggunakan kamera.
Selanjutnya foto yang diperoleh dibagi ke dalam 4
kuadran dan dihitung dengan handcounter untuk jumlah
stomata dan sel epidermisnya. Setelah distribusi
stomata dihitung, selanjutnya luas stomata berda-
sarkan jari-jari panjang dan jari-jari lebar stomata
dihitung dengan rumus:

Luas stomata=n xax b

Keterangan :

T = 3,14,

a = Jari-jari panjang stomata
b = Jari-jari lebar stomata

Luas stomata diukur dengan cara mengukur sel
penjaga pada stomata dari keenam jenis tanaman,
selanjutnya dihitung dengan mikroskop perbesaran 10
x 40 vyang telah dikalibrasi terlebih dahulu.
Pengkalibrasian mikroskop menggunakan mikrometer
objektif dan okuler mengacu kepada Hidayati (2009)
dengan rumus

Skala mikrometer okuler : g x 0,01 mm x 1000 pm

Keterangan:

A = Skala pada mikrometer objektif yang
berimpitan pada sisi kanan

B = Skala pada mikrometer okuler antara dua

garis yang berimpit pada mikrometer objektif
= Nilai setiap skala pada mikrometer objektif,
dalam mm

0,01
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1000 = Nilai konversi dari milimeter ke micrometer

(2 mm = 1000 pm).

Apabila jenis tanaman, bagian tanaman, dan
kombinasi keduanya yang diperoleh menunjukkan
hasil yang nyata, maka analisis dilanjutkan dengan uiji
beda nyata terkecil (LSD) dengan rumus

LSD = toos e X | =

Keterangan:

to.oosdfe = Nilai distribusi

t =0,05%

MSE = Rata-rata galat

r = Ulangan (Hanafiah 2010)

Setelah data dianalisis, dilakukan korelasi untuk
mengetahui hubungan antara distribusi dan luas
stomata dengan menggunakan korelasi Pearson, yaitu
dengan metode product-moment mengacu pada
Thoifah (2016):

nZxy — (2x)(Zy)
V{nZx? — E)H)} {(nZy? — E()?}

Keterangan:
r = Nilai korelasi
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n = Jumlah subjek

>X = Jumlah dari variabel x

>y = Jumlah dari variabel y

3 x? = Kuadrat dari jumlah variabel x

>y? = Kuadrat dari jumlah variabel y

> Xy = Hasil perkalian dari jumlah variabel x dan y.

Apabila r > 0, maka ada hubungan positif antara
distribusi stomata dan luas stomata; jika r < 0, ada
hubungan negatif antara distribusi dan luas stomata;
jika r = 0, berarti tidak ada hubungan antara distribusi
dan luas stomata; dan jika r = 1, terdapat hubungan
sempurna antara distribusi dan luas stomata.
Selanjutnya, kuat atau lemahnya hubungan tersebut
diinterpretasikan dengan pedoman korelasi (Sugiyono,
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis faktorial menggunakan SAS
(Tabel 1), jenis tanaman berpengaruh nyata pada
distribusi stomata. Rata-rata distribusi stomata secara
berurutan ialah pucuk merah 50,84%, puring 33,09%,
sambang darah, erpah 16,66%, rombusa putih 12,78%,
dan bunga kertas 11,69%. Bagian tanaman
berpengaruh nyata pada distribusi stomata dengan nilai
pada bagian atas 27,81%, tengah 25,52%, dan bawah
23,57%. Sementara itu, kombinasi dari jenis tanaman

Tabel 1 Anova RAL faktorial distribusi stomata pada enam jenis tanaman dikotil

Rerata distribusi stomata

Variabel (%) Signifikansi
Tanaman wrx
Pucuk merah (Syzygium paniculatum Gaertn.) 50,842
Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.) 33,09°
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour) 28,74°
Erpah (Aerva sanguinolentaBl.) 16,66°
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,) 12,78«
Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy) 11,69¢
Bagian *
Atas 27,812
Tengah 25,5280
Bawah 23,57°
Kombinasi tanaman ns
dan bagian
Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.) *atas 33,06
Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.)*tengah 36,89
Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.)*bawah 29,33
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)*atas 30,79
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)*tengah 29,41
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)*bawah 26,03
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,)*atas 14,66
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,)*tengah 13,39
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,)*bawah 10,30
Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)*atas 18,35
Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)*tengah 12,95
Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)*bawah 18,67
Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy)*atas 13,85
Bunga kertas(Bougainvillea glabra Choisy)*tengah 11,44
Bunga kertas(Bougainvillea glabra Choisy)*bawah 9,77
Pucuk merah(Bougainvillea glabra Choisy)*atas 56,16
Pucuk merah(Bougainvillea glabra Choisy)*tengah 49,02
Pucuk merah(Bougainvillea glabra Choisy)*bawah 47,33

Keterangan: *** nyata pada a =0,001, ** nyata pada a = 0,01, * nyata pada a = 0,05 dan ns = tidak nyata. Perbedaan huruf di belakang rerata
di dalam satu kolom berbeda ketika diuji menggunakan LSD.
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dan bagian tanaman tidak berpengaruh nyata pada
distribusi stomata.

Berdasarkan analisis luas stomata (Tabel 2), rata-
rata luas stomata secara berurutan dari yang tertinggi
ialah puring (373,98 um), sambang darah (169,95 um),
rombusa putih (302,51 pum), erpah (591,05 um), bunga
kertas (340,02 pm), dan pucuk merah (133,22 um).
Bagian tanaman berpengaruh nyata pada luas stomata
dengan urutan sebagai berikut: bagian bawah 353,87
um, bagian tengah 328,24 um, dan bagian atas 272,71
pm.

Setelah perhitungan distribusi dan luas stomata,
selanjutnya adalah analisis korelasi Pearson antara
distribusi dan luas stomata pada tiga bagian daun
tanaman cabang terbawah dari keenam jenis tanaman
dikotil. Korelasi antara distribusi dan luas stomata
tersebut dapat dibaca menggunakan diagram. Hasil
korelasi Pearson dan diagram tebar dapat dilihat pada
(Tabel 3). Tiga daun bagian atas, tengah, dan bawah
memiliki koefisien korelasi negatif () antara distribusi
stomata dan luas stomata. Tanaman puring bagian atas
memiliki koefisien korelasi —0,91, diikuti bagian tengah
dan bawah masing-masing —0,90 dan -0,33, koefisien
korelasi pada tanaman sambang darah bagian atas
-0,15, diikuti bagian tengah dan bawah masing-masing
-0,39, dan -0,63. Adapun tanaman rombusa putih
menunjukkan koefisien korelasi untuk bagian atas
—0,95, diikuti bagian tengah dan bawah masing-masing
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-0,52 dan -0,25; tanaman erpah urutan memiliki
koefisien korelasi —0,99 untuk bagian atas, dan —0,97
baik untuk bagian tengah dan bawah. Akan halnya
dengan bunga kertas, koefisien korelasinya berturut-
turut ialah -0,96, -0,96, dan -0,51 masing-masing
untuk bagian bawah, tengah, dan atas. Pada tanaman
pucuk merah ditemukan koefisien korelasi antara
distribusi stomata dan luas stomata bagian atas —0,88,
diikuti oleh bagian tengah dan bagian bawah masing-
masing —0,82 dan -0,75.

Distribusi dan luas stomata diamati pada bagian
abaksial (permukaan bawah) dan adaksial (permukaan
atas). Keenam tanaman memiliki stomata di permukaan
bawabh, tetapi spesies erpah, rombusa putih, dan bunga
kertas stomata terdapat baik pada permukaan atas
maupun bawabh.

Berdasarkan perhitungan distribusi stomata pada
enam jenis tanaman (Tabel 1), spesies pucuk merah
memiliki rata-rata distribusi stomata 50,84%, Puring
memiliki rata-rata distribusi stomata 33,09%, Sambang
Darah memiliki rata-rata distribusi stomata 28,74%,
Erpah memiliki rata-rata distribusi stomata 16,66%,
Rombusa Putih memiliki rata-rata distribusi stomata
12,78% dan Bunga Kertas memiliki rata-rata distribusi
stomata 11,69%. Distribusi stomata pada penelitian
memiliki jumlah yang berbeda-beda berdasarkan dari
enam jenis tanaman dikotil. Nurten & Ahmet (2014)
menyatakan bahwa penyebaran stomata pada

Tabel 2 Hasil Anova RAL faktorial luas stomata pada enam jenis tanaman dikotil

Variabel

Rerata luas

stomata (um?) Signifikasi

Tanaman

Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)

Puring (Codiaeum variegatum (L). A. Juss.)
Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy)

Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L).R. Br. ex Roem. & Schult.,)

Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)

Pucuk merah (Syzygium paniculatum Gaertn.).

Bagian

Atas

Tengah

Bawah

Kombinasi tanaman dan bagian tanaman

Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.)*atas

Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.)*tengah

Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.)*bawah
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)*atas
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)*tengah
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour)*bawah

Rombusa putih (Tabernaemontana divaricate (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,)*atas
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.)R. Br. ex Roem. & Schult.,)*tengah
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Schult.,)*bawah

Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)*atas

Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)*tengah

Erpah (Aerva sanguinolentaBl.)*bawah

Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy)*atas
Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy)*tengah
Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy)*bawah
Pucuk merah (Syzygium paniculatum Gaertn.)*atas
Pucuk merah (Syzygium paniculatum Gaertn.)*tengah
Pucuk merah (Syzygium paniculatum Gaertn.)*bawah

*kk

591,05%
374,04°
340,20
301,18°
169,96
133,23¢

272,71°
328,242
353,87%

213,31°
358,65°
550,14°
158,819
164,899
186,16
277,72°
313,71¢
312,10¢
560,40°
643,23%
569,52°
315,82
371,19°
333,58°
110,189"
117,77"
171,72"

Keterangan: ***

nyata pada a = 0,001, ** nyata pada a = 0,01, * nyata pada a = 0,05 dan ns = ntidak nyata. Perbedaan huruf di belakang

rerata di dalam satu kolom berbeda ketika diuji menggunakan LSD.
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Tabel 3 Korelasi distribusi stomata dan luas stomata pada tiga daun bagian atas, tengah, dan bawah dari enam jenis tanaman

dikotil pada cabang

Jenis tanaman Bagian Korelasi distribusi stomata

tanaman dan luas stomata

Atas -0,91
Puring (Codiaeum variegatum (L.) A. Juss.), Tengah -0,90

Bawah -0,33

Atas -0,15
Sambang darah (Excoecaria cochinchinensis Lour) Tengah -0,39

Bawah -0,63

Atas -0,95
Rombusa putih (Tabernaemontana divaricata (L.) R. Br. ex Roem. & Tengah -0,52
Schult.,). Bawah -0,25

Atas -0,99
Erpah (Aerva sanguinolentaBl.), Tengah -0,97

Bawah -0,97

Atas -0,51
Bunga kertas (Bougainvillea glabra Choisy). Tengah -0,96

Bawah -0,96

Atas -0,88
Pucuk merah (Syzygium paniculatum Gaertn.), Tengah -0,82

Bawah -0,75

epidermis dipengaruhi oleh variasi dalam spesies dan
varietas dalam jenis dan kondisi pertumbuhan. Selain
itu, Juairiah (2014) menyebutkan bahwa perbedaan
distribusi stomata pada setiap tanaman dapat
disebabkan oleh faktor genetik dan fenotipnya serta
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Berdasarkan perhitungan rerata distribusi stomata
dari yang tertinggi sampai terendah ialah pada daun
bagian atas 27,81%, bagian tengah 25,52%, dan
bagian bawah 23,57% (Tabel 1). Temuan ini sejalan
dengan penyataan Yudha, Noli & Idris (2013) nahwa
kerapatan stomata pada daun angsana meningkat
sampai usia 15 hari dan berkurang pada usia daun 20
dan 25 hari. Hasil Anova RAL faktorial jenis dan bagian
tanaman terhadap distribusi stomata berpengaruh
nyata, sedangkan kombinasi jenis tanaman dan bagian
tanaman tidak menunjukkan pengaruh nyata.

Selanjutnya, analisis mengenai luas stomata
berdasarkan panjang dan lebar stomata menggunakan
rumus Eberly (2016) yang disajikan pada Tabel 2
menggambarkan bahwa urutan luas stomata terbesar
hingga terkecil ialah erpah (591,05 um), puring (374,04
um), bunga kertas (340,20 um), rombusa putih (301,18
pm), sambang darah (169,96 um), dan pucuk merah
(133,23 um). Dengan demikian, luas stomata pada
keenam jenis tanaman dikotii berbeda-beda.
Perbedaan ini diakibatkan oleh genotipe setiap
tanaman dan kemampuannya dalam beradaptasi
dengan lingkungan. Meriko & Abizar (2017)
menyatakan bahwa luas stomata dipengaruhi oleh dua
faktor, yakni genotipe tanaman itu sendiri dan faktor
lingkungan yang berasal dari luar tanaman. Selain itu,
menurut Juariah (2014), setiap tanaman memiliki
respons morfologi dan anatomi berbeda-beda terhadap
kondisi lingkungan habitatnya. Salisbury & Ross (1995)
menyatakan keragaman luas stomata dipengaruhi oleh
tebal sel penjaga dalam merespons cahaya, CO>, dan
konservasi air.

Tanaman pucuk merah memiliki distribusi tertinggi
dan luas stomata terendah (Tabel 3). Hal ini
memungkinkan tanaman pucuk merah dapat
beradaptasi baik dengan perubahan lingkungan.
Fitriani, Haryanti, & Darmanti (2006) menyatakan
bahwa stomata pada kentang (Solanum tuberosum L)
yang ditanaman pada lokasi berbeda mempunyai
jumlah dan luas stomata yang berbeda. Semakin jauh
dari Kawah Sikidang, semakin sedikit jumlah stomata
dan semakin besar luasnya. Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman tersebut dapat beradaptasi pada
kondisi lingkungan yang berbeda.

Tabel 3 menggambarkan distribusi dan luas stomata
tanaman puring bagian atas dan bagian tengah ialah
-0,91, dan -0,90, erpah bagian atas, tengah, dan
bawah adalah -0,99, -0,97 dan -0,97, bunga kertas
bagian tengah dan bawah adalah —-0,96 dan -0,96, dan
pucuk merah bagian atas dan bagian tengah ialh —0,88
dan -0,82. Menurut klasifikasi Sugiyono (2015), kisaran
korelasi —0,99 dan -0,82 tergolong sangat kuat.
Sementara untuk sambang darah bagian bawah
(-0,63) dan pucuk merah bagian bawah (-0,75),
korelasi tergolong kuat. Korelasi distribusi dan luas
stomata pada rombusa putih bagian tengah (-0,52) dan
bunga kertas bagian atas (-0,51) tergolong sedang,
dan puring bagian bawah (-0,33), sambang darah
bagian tengah (-0,39) dan rombusa putih bagian
bawah (-0,25), tergolong rendah. Korelasi pada
tanaman sambang darah bagian atas (-0,15) tergolong
sangat rendah. Distribusi yang tinggi menyebabkan
luas stomata kecil dan distribusi rendah menyebabkan
luas stomata besar. Hakim, Dorly & Rahayu (2013)
menyatakan bahwa distribusi stomata berkaitan
dengan luas stomata. Semakin tinggi distribusi stomata
luas stomata semakin mengecil, dan semakin rendah
distribusi stomata luas stomata semakin membesar.
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Daun tanaman bagian bawah, tengah, dan atas
pada cabang terbawah tanaman mempunyai korelasi
tergolong sangat kuat. Korelasi pada bagian bawah
tanaman menunjukkan distribusi stomata rendah,
berbanding terbalik dengan luas stomata. Sebaliknya
pada daun tanaman bagian atas, distribusinya tinggi
tetapi luas stomata mengecil. Dengan demikian,
sekalipun korelasinya menunjukkan sangat tinggi baik
pada bagian bawah maupun bagian atas daun,
distribusi dan luas stomata berbanding terbalik. Pola
korelasi antara distribusi dan luas stomata terjadi pada
tanaman puring, rombusa putih, erpah, dan pucuk
merah. Al & Ratnawati (2004) menyatakan bahwa
distribusi atau indeks stomata memiliki perbedaan yang
nyata antara daun muda dan daun tua; daun muda
memiliki distribusi atau indeks stomata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daun dewasa dan tua. Akan
tetapi, keadaan ini berbeda pada tanaman sambang
darah, korelasi pada daun tanaman bagian bawah
tergolong kuat (-0,63) dan mengalami penurunan pada
daun bagian tengah (-0,39), yang akhirnya korelasi
terukur rendah pada daun bagian atas (-0,15).
Sementara itu, tanaman bunga kertas korelasi sangat
kuat pada daun tanaman bagian bawah dan tengah
(-0,96) dan menurun menjadi sedang pada daun
bagian atas (-0,15). Perbedaan korelasi antara
sambang darah dan bunga kertas dari korelasi empat
jenis tanaman sebelumnya perlu dikaji lebih lanjut
terkait dengan morfologi dan genetikannya.

Distribusi dan luas stomata dari enam jenis tanaman
dikotil memiliki arah hubungan negatif (-). Korelasi
negatif menunjukan bahwa hubungan antara distribusi
stomata dan luas stomata berbanding terbalik; semakin
tinggi distribusi stomata semakin kecil kecil luas
stomata, dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan temuan
Dewi, Kriswiyanti, dan Sutara (2015), bahwa ukuran
stomata (luas stomata) berpengaruh pada distribusi
atau indeks stomata. Semakin besar ukuran panjang
dan lebar stomata, semakin kecil distribusinya. Rohman
dan Hamida (2017) menegaskan bahwa ukuran
stomata (luas) memengaruhi distribusi stomata;
semakin besar ukuran stomata, semakin rendah nilai
distribusi stomata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian jenis tanaman dan
bagian tanaman memiliki pengaruh yang signifikan
pada distribusi stomata dan luas stomata. Kombinasi
jenis tanaman dan bagian tanaman tidak memilik
pengaruh yang signifikan pada distribusi stomata akan
tetapi memiliki pengaruh yang signifikan pada luas
stomata. Korelasi antara distribusi stomata dan luas
stomata menggunakan 3 bagian cabang terbawah yaitu
bagian atas, tengah dan bawah dari enam jenis
tanaman dikotil memiliki korelasi distribusi stomata dan
luas stomata berbanding terbalik dengan nilai yang
bervariasi. Erpah, Rombusa Putih, Puring dan Pucuk
Merah mempunyai korelasi negative yang tergolong
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sangat kuat antara distribusi stomata dengan luas
stomata pada bagian bawah, tengah dan atas tanaman.
Tanaman Sambang Darah memiliki korelasi antara
distribusi stomata dan luas stomata dengan kategori
kuat pada bagian bawah tetapi semakin melemah pada
bagian tengah (r=-0,39) dan pada bagian atas (r=-0,15)
dengan katerogi sangat rendah. Tanaman Bunga
Kertas memiliki korelasi antara distribusi stomata dan
luas stomata dengan kategori sangat kuat pada bagian
bawah dan tengah (r=-0,96) tetapi pada bagian atas
tanaman memiliki ketegori sedang (r=-0,51).
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